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ABSTRACT

FAJAR BAROKAH, MOHAMAD RIZKI PUTRA PRATAMA. Logo
Rebranding design at Bakso Bontet.

This study reveals how important logo rebranding is in the transformation
of the Bakso Bontet brand guide. This logo rebranding aims to increase market
appeal and reach while building consumer interest and trust. The updated brand
guidelines are expected to create a consistent foundation for corporate identity,
guide the development of promotional strategies and introduce new products. The
transformation process involves pre-production, production and post-production
stages. Each stage involves interesting design elements and representations,
including logo re-creations. The rebranded logo will be applied to various media
such as signboards, posters, menu books, and others, both in physical and digital
form. Through messages expressed through various promotional platforms, this
rebranding is expected to be able to reintroduce the Bakso Bontet brand widely,
not only in its home region but also in a wider area.

Keywords : Rebranding, Logo, Bakso Bontet
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ABSTRAK

FAJAR BAROKAH, MOHAMAD RIZKI PUTRA PRATAMA. Perancangan
Rebranding Logo Pada Bakso Bontet.

Studi ini mengungkapkan betapa pentingnya rebranding logo dalam
transformasi panduan merek Bakso Bontet. Rebranding logo ini memiliki tujuan
untuk meningkatkan daya tarik dan jangkauan pasar sambil membangun minat
dan kepercayaan konsumen. Pedoman merek yang diperbarui diharapkan dapat
menciptakan landasan yang konsisten untuk identitas perusahaan, membimbing
pengembangan strategi promosi, dan memperkenalkan produk-produk baru.
Proses transformasi melibatkan tahapan pra-produksi, produksi, dan pasca-
produksi. Setiap tahapan melibatkan elemen desain dan representasi yang menarik,
termasuk pembuatan ulang logo. Logo yang direbranding akan diterapkan pada
berbagai media seperti signboard, poster, buku menu, dan lainnya, baik dalam
bentuk fisik maupun digital. Melalui pesan yang diungkapkan melalui berbagai
platform promosi, rebranding ini diharapkan dapat memperkenalkan ulang merek
Bakso Bontet secara luas, tidak hanya di wilayah asalnya tetapi juga di wilayah
yang lebih luas.

Kata kunci : Rebranding, Logo, Bakso Bontet
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Brand merupakan sebuah identitas dari rancangan atau kombinasi yang
dapat dijadikan sebagai identitas dari beberapa penjual atau produsen. Dimana
brand tersebut akan digunakan sebagai pembeda dengan pesaing lainnya. brand
tersebut harus mempunyai sebuah tanda atau simbol itu sendiri.

Logo merupakan nama, lambang atau simbol yang mewakili suatu
perusahaan atau organisasi sebagai identitas yang dapat dibedakan dengan
perusahaan lain. Logo juga dapat membentuk citra sebuah perusahaan serta
menciptakan branding perusahaan (Anwar et al., 2018).

Seiring kemajuan zaman dengan berbagai inovasi yang bermunculan dalam
sebuah brand baik dunia digital maupun cetak. Kemajuan teknologi dan ide-ide
kreatif pun terus berkembang seperti pengembangan logo baik di sosial media
maupun media cetak yang di desain sedemikian rupa, sehingga menciptakan
sebuah identitas bagi sebuah brand untuk mempromosikan brand tersebut, tak
heran untuk mempertahankan entitas sebuah bisnis tidak hanya mengandalkan
kualitas produk yang terjamin dan dipercaya oleh konsumen, tetapi juga
mengedepankan strategi brand yang tentunya memiliki pengaruh besar dalam
mempengaruhi minat pelanggan dan target pasar.

Identitas perusahaan merupakan pembeda antara perusahaan satu dengan

perusahaan lainnya untuk menjaga image atau citra yang dapat menjadi daya Tarik
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perusahaan tersebut. Aspek perusahaan yang memperlihatkan citra perusahaan
dari semua aspek fisik adalah identitas perusahaan. Logo merupakan sebuah
identitas perusahaan yang bertujuan agar dikenali oleh masyarakat luas. Logo bisa
diumpamakan seperti wajah manusia berbeda antara satu sama yang lain untuk
dapat dikenali oleh orang lain. Begitu juga dengan logo, memiliki bentuk dan
warna yang berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya atau
disebut dengan simbol, yang memiliki sebuah visi untuk menyampaikan citra
positif dari perusahaan tersebut.

Rebranding adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memperbarui dan mengembangkan sebuah merek yang sudah ada agar menjadi
lebih baik. Menurut (Bantilan et al., 2018) menjelaskan bahwa Rebranding bagi
pihak perusahaan adalah suatu cara untuk memperkenalkan perubahaan posisi
brand di benak pemilik kepentingan dan sebagai identitas pembeda dengan
pesaing. Dapat disimpulkan bahwa Rebranding adalah pengubahan brand secara
holistik, baik dari identitasnya berupa perubahan nama, logo, maupun perubahan
komunikasi seperti repositioning, citra, dan sebagainya yang dilakukan sebagai
penyegaran kembali, memperbaiki ekuitas brand, maupun mendukung arah
strategi baru perusahaan. Sebuah logo mempunyai nilai merek yang positif
terhadap perusahaan ketika konsumen dapat menilai positif terhadap sebuah
produk dan produk tersebut dipasarkan ketika logo itu dilihat oleh konsumen.

pembuatan ulang dari sebuah logo yang telah disediakan perusahaan tersebut.



Rebranding logo tersebut merujuk pada pembuatan ulang logo dengan
mengubah beberapa elemen visual yaitu bentuk, warna, ilustrasi dan tipografi
yang jika digabungkan membentuk suatu sistem untuk menguatkan sebuah logo.

Salah satu contohnya adalah logo instagram yang telah merubah logo
mereka Menurut (lan Sparter, 2016), kepala desain Instagram, logo lama kurang
merefleksikan brand atau komunitasnya, sedangkan logo baru akan membawa
kesan yang lebih berwarna, dinamis, dan semoga memberikan efek yang baik bagi
para penggunanya. Beberapa daerah di kota Palembang, terutama dalam bidang
makanan, telah mengadopsi konsep visual yang modern. Konsep visual yang
menarik dapat menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi pelanggan dan
juga membantu dalam memasarkan produk makanan.

Bakso Bontet yang berada di kota Palembang, merupakan salah saatu
rumah makan yang sudah lama dan masih belum konsisten dalam
merepresentasikan brand-nya ke khalayak luas, meskipun telah berdiri sejak 1991.
Hal tersebut menyebabkan identitas dari tempat ini masih belum jelas dikarenakan
banyak konsumen masih bingung tentang perihal rumah makan ini dan logo

sebelumnya tidak sesuai dengan konsep brand tersebut.

BAKSO BONTET

Gambar 1.1 Logo Rumah Makan Bakso Bontet
(Sumber: Instagram Bakso Bontet, Palembang, 2023)



Perancangan Rebranding Logo merupakan sebuah cara dalam membangun
identitas brand ini. Brand akan mendapatkan banyak manfaat dengan menerapkan
strategi Rebranding logo ini. Diantaranya adalah menciptakan citra atau kesan
baru yang lebih menarik bagi konsumen, tentunya tidak luput dengan diiringi
kualitas produk yang baik. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
menyusun Proposal Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Rebranding logo
pada Bakso Bontet Palembang”, sehingga nantinya dapat menjadi sebuah
pedoman yang dapat digunakan oleh sebuah brand dalam merepresentasikan
identitasnya, baik oleh Bakso Bontet sendiri maupun brand lain yang sedang
merintis.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan bagaimana
merancang logo rumah makan Bakso Bontet dengan menawarkan konsep Logo
yang baru.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah Rebranding Logo Bakso Bontet, dengan
menawarkan konsep logo baru yang mencerminkan identitas Bakso Bontet itu
sendiri.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Penulis

Meningkatkan kualitas dan kreatifitas penulis dalam memecahkan masalah

dalam bentuk hasil karya desain komunikasi visual yang diwujudkan dalam

hal perancangan logo. Selain itu, penulis juga dapat membantu memecahkan



masalah dalam bidang desain komunikasi visual yaitu bagaimana kita secara
konsisten menggunakan sebuah panduan untuk merepresentasikan sebuah
brand.
1.4.2 Manfaat Bagi Umum
Strategi branding ini dapat digunakan oleh brand lainnya terutama yang
berkaitan dengan konsistensi sebuah brand dalam menerapkan identitas
brand tersebut. Serta untuk memberikan kontribusi berupa pemikiran dan
temuan-temuan dalam dunia branding sehingga dapat dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya.
1.4.3 Manfaat Bagi Akademik
Sebagai bahan rujukan yang memberikan pengetahuan tentang Rebranding
logo bagi mahasiswa dan dosen. Serta memberi sedikit pengetahuan teknis
tentang bagaimana cara kita memperkenalkan brand secara konsisten
dengan sebuah panduan, juga sebagai referensi bagi mahasiswa yang tengah
menempuh proyek studi dengan tema sejenis.
1.5 Sistematika Penulisan
Penulis menyajikan informasi mengenai materi yang dibahas pada setiap bab.
Aturan penulisan pada laporan tugas akhir ini yaitu :
BABI. PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BABII. TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka berisi landasan teori, hasil penelitian terdahulu,



BAB III.

BABIV.

BABYV.

serta kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian berisikan objek penelitian, jenis data, teknik
perancangan, ruang lingkup penelitian, serta alat dan bahan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan pembahasan berisikan analisis, analisis visual, analisis
huruf, analisis warna, perancangan, serta hasil dan pembahasan
mengenai Rebranding logo pada Bakso Bontet Palembang.
SIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir yang berisi mengenai simpulan dari semua uraian pada
bab sebelumnya dan juga berisi saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya serta pihak lain yang

berkepentingan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Rebranding

Rebranding merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk
megubah total atau memperbaharui sebuah brand yang telah ada agar menjadi
lebih baik dengan tidak mengabaikan tujuan awal perusahaan, yaitu berorientasi
profit.

2.1.2 Logo

Menurut (Wahdaniah et al., 2020), sebuah logo hanya sebuah simbol jika
tidak dapat menangkap semangat perusahaan yang diwakilinya. Banyak
perusahaan besar memiliki slogan yang mempromosikan jenis bisnis, budaya
perusahaan, atau reputasi yang ingin mereka bangun.

Identitas suatu produk memang sangat penting dalam dunia bisnis, agar
dapat dikenal kalangan masyarakat bahwasannya produk tersebut adalah
kreatifitas sendiri. Merek dan logo itu sendiri adalah identitas yang dapat menjadi
salah satu karakteristik produk itu sendiri dan menjadikan perbedaan dari produk
satu dengan lainnya (Ferdyansyah et al., 2022).

Logo adalah elemen grafis yang biasanya berbentuk simbol,ikon atau tanda
yang digunakan sebagai lambang sebuah brand yang terlihat secara fisik dan
menampilkan jiwa dari brand/produk itu sendiri (Wahdaniah et al., 2020).

Terdapat beberapa unsur penting dalam perancangan Rebranding Logo yaitu:



2.1.3 Garis
Menurut (Pamungkas & Suryaningsum, 2020), garis merupakan kumpulan
titik yang berderet dan berhimpun. Garis adalah hasil goresan yang disebut garis
nyata, atau batas benda, warna, dan sudut ruang yang kerap disebut garis semu.
Menurut (Rohmatun, 2019), garis merupakan sekumpulan titik berjumlah tak
terhingga dengan jarak antartitik yang saling berdekatan. Peran garis dalam karya
seni sangatlah penting. Garis tidak hanya mendukung proses pembentukan, tetapi
juga menciptakan nilai keindahan dalam karya seni.
Berikut beberapa jenis-jenis garis dalam sebuah karya :
1. Garis Lengkung
Garis dengan arah membelok. Garis ini masih dibagi lagi menjadi beberapa
jenis, seperti garis lengkung mengapung, garis lengkung busur, dan garis
lengkung kubah. Adapun bentuk garis ini memperlihatkan kesan lembut,
luwes, serta elastis.
2. Garis Lurus
Garis yang menghubungkan dua titik dengan jarak terdekat. Garis lurus dibagi
lagi menjadi beberapa jenis tergantung arah garisnya. Sebagai contoh, garis
diagonal berarti garisnya miring ke kanan atau kiri, garis vertikal berarti garis
lurus yang tegak ke atas atau bawah, sementara garis horizontal merupakan

garis yang mendatar dari kiri ke kanan.

3. Qaris Patah-Patah



Merupakan garis yang tidak berhubungan dengan goresan lainnya. Jenis garis
ini berkesan ragu-ragu. Namun sPecara filosofis, garis patah-patah merupakan
garis yang tidak bervolume penuh.
4. Garis Zig-Zag
Garis yang berkelok-kelok di arah berlawanan. Dalam karya seni rupa, garis
zig-zag menggambarkan perasaan gembira, ceria, bersemangat, serta bergairah.
5. Garis Gabungan
Garis ini sering digunakan dengan mengombinasikan dua atau lebih jenis garis.
Bertujuan untuk memberi struktur garis yang lebih kompleks.
2.1.4 Bentuk (Shape)

Bentuk adalah suatu bidang kecil yang ada karena dibatasi oleh sebuah garis
(kontur) dan adanya warna yang berbeda dari gelap terang yang terdapat pada
arsiran atau karena adanya tekstur. “Bentuk merupakan hasil hubungan dari
berapa garis yang mempunyai area atau bidang dua dinamis. Apabila bidang
tersebut disusun dalam suatu ruang, maka terjadilah bentuk tiga dimensi”
(Kusumowardhani & Hakim, 2018). Dalam karya seni shape (Bentuk) digunakan
sebagai simbol dari perasaan seniman dalam menggambarkan objek hasil subject
matter, sehingga tidak mengherankan apabila seseorang kurang menangkap
maksud dari suatu objek yang telah dihasilkan oleh senimannya, karena shape
(bentuk) diungkapkan dengan cara dan gaya yang disesuaikan oleh seniman itu
sendiri. Dalam mengolah objek, terjadinya perubahan wujud sesuai selera dan

latar belakang dari senimannya.
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2.1.5 Warna

Warna memiliki peran yang sangat besar dalam merepresentasikan suatu
produk. Menurut (Rustan, 2017) bahwa 90% orang mengambil keputusan dari
memilih barang melalui warna. Warna juga dapat meningkatkan brand
recognition sebanyak 80% menurut penelitian yang dilakukan oleh University of
Loyola, Chicago, Amerika. Sebab itu pemilihan warna sangat penting dalam
merancang sebuah panduan brand. Dalam warna terdapat dua macam dalam
merancang identitas visual yaitu warna pada logo dan warna pada corporate
identity seperti merchandise dan penggunaan femplate. Warna pada corporate
color digunakan dalam pengaplikasian desain menggunakan warna yang sama
dengan warna pada logo, dan berfungsi sebagai memperluas jangkauan area
warnanya (Rustan, 2017)
2.1.6 Tipografi

Menurut (Zainudin, 2021) tipografi merupakan seni dalam merancang tata
letak huruf dan jenis-jenis huruf. Tipografi yang baik jika mampu terbaca dan
memiliki karakter dimata konsumen. Menurut (Maharsi, 2013) tipografi
merupakan ilmu disiplin yang mempelajari tentang pengetahuan huruf. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tipografi merupakan seni dan ilmu dalam
merancang serta membahas tentang huruf. Tipografi merupakan 10 elemen desain
yang saling mempengaruhi elemen desain lain dalam suatu karya desain
keseluruhan (Rustan, 2013). Selain itu, menurut (Sihombing, 2015) dalam
bukunya yang berjudul Tipografi dalam desain grafis dalam tipografi, legability

memiliki pengertian sebagai kualitas huruf dalam tingkat kemudahannya untuk
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dikenali atau dibaca. Sementara redability lebih kepada kualitas kemudahan dan
kenyamanan dibacanya rangkaian huruf dalam sebuah desain tipografi atau tata
letak (layout).
2.1.7 Iustrasi

Menurut (Susanto et al., 2018) Ilustrasi adalah seni gambar yang
dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu maksud atau tujuan secara visual.
menggambar ilustrasi adalah kegiatan menuangkan informasi berupa coretan yang
menghasilkan karya seni rupa dua dimensi. [lustrasi berasal dari bahasa Latin
"Illustrare”, yang berarti menjelaskan atau menerangkan, dengan demikian
gambar ilustrasi diartikan sebagai gambar yang bersifat sekaligus berfungsi untuk
menerangkan sesuatu peristiwa. Ada pula yang mengatakan ilustrasi berasal dari
kata ilusi, yang artinya gambaran angan-angan yang menyerupai hiasan belaka.
Hal ini merupakan pengantar atau pelengkap suatu tujuan untuk membantu
seseorang agar lebih mudah dan lebih cepat memahami apa yang dimaksud.
Gambar Ilustrasi adalah visualisasi dari suatu tulisan menggunakan teknik
drawing, fotografi, lukisan, ataupun dengan teknik seni rupa lainnya yang
lebih mengutamakan hubungan subjek dengan tulisan yang dimaksud dari pada

bentuk.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Nama Jurnal Keteranean
Peneliti Penelitian 8

1. | (Ramadhan | Perancangan | Jurnal Barik, Vol. | Melalui perancangan
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No Nama Judul Nama Jurnal Keterangan
Peneliti Penelitian
et al, 2023) | Identitas 4 No. 3, Tahun | identitas visual Sister’s
Visual 2023 Kitchen ini dapat
Sister’s disimpulkan bahwa
Kitchen sebuah identitas  secara

visual itu sangat penting

untuk mendukung
perkembangan suatu
produk atau usaha,
apalagi saat ini

semuanya terjun secara
online ke media sosial
untuk strategi marketing
mereka seperti berjualan
dan promosi yang kita
ketahui bahwa media

sosial semuanya
menampilkan bentuk
visual seperti foto
produk, desain

Instagram, e-flyer, dan
media lainnya. Sehingga
sangat diperlukan visual
yang menarik agar suatu
produk nantinya bisa
tampil menarik dihadapan
para  pengguna media

sosial danjuga bisa
membedakannya dari
kompetitor yang turut
bersaing, harapannya

ketika audiens melihat
visual  tersebut  dapat
meningkatkan = awareness
terhadap brand dalam hal

ini yakni Sister’s
Kitchen. Saat ini juga
pemerintah Indonesia

khususnya Kota Surabaya
sangat menargetkan usaha
lokal daerah atau
UMKM  sejenis  untuk
terjun ke dunia digital
karena dapat menjangkau
pasar yang lebih luas dan
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No

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Nama Jurnal

Keterangan

dapat dikenal hingga ke
berbagai daerah di
Indonesia maupun luar
negeri.

(Ishaqi et
al, 2021)

Perancangan
Re-Branding
Identitas
Visual Kopi
Totallitas  di
Surabaya

Jurnal Barik, Vol.
2 No. 3, Tahun
2021

Brand Kopi Totalitas yang
baru memerlukan identitas
visual yang  mampu
menunjang  proses  re-
branding, maka dari itu
dilakukan perancangan
indentitas visual berupa
logo yang sesuai dengan
karakteristik  perusahaan
dan mudah di aplikasikan
ke berbagai media.
Diharapkan perancangan
tersebut dapat membantu
memecahkan
permasalahan yang
dialami oleh brand
sebelumnya dan mampu
mencapai target yang telah
ditentukan. Dalam
perancangan  kali  ini
terdapat kelemahan seperti
belum dilakukannya riset
keberhasilan identitas
visual baru yang berupa
logo dalam menjangkau
target audien yang telah
ditentukan.

(Fitriyani et
al, 2019)

Perancangan
Rebranding
Photo Studio
Barokah
Putra

PRABANGKARA
Jurnal Seni Rupa
dan Desain
Volume 23 Nomor
2, Desember 2019

Hasil perancangan yang
dibuat  sudah  sesuai
dengan value dari brand
Barokah Putra sebagai
studio foto dengan layanan

utama “Fun
Photography” yang
fleksibel, dengan target
konsumen wusia  20-25

tahun di wilayah Ungaran
dan memiliki kesukaan
berfoto. Logo yang dibuat
mewakili citra baru yang
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No Nama Judul Nama Jurnal Keterangan
Peneliti Penelitian
ingin disampaikan.
Bentuk geometris

heksagon mewakili studio
foto sebagai pelayanan
utama dan modernitas
yang dihara-pkan
memberikan ~ pelayanan
yang  maksimal dan
efektif untuk konsumen.
Pemahaman target audiens
terkait media dan desain
promosi yang dirancang,
dirasa sangat
memudahkan  mengenali
citra baru Barokah Putra,

serta media yang
digunakan mudah
dijangkau  oleh target
audiens. Hasil

perancangan Rebranding
Barokah  Putra  serta
strategi  promosi  yang
dibuat akan dipublikasikan
dan  digunakan  oleh
Barokah Putra.

Sumber : data diolah dari beberapa penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini.

Meskipun ketiga penelitian ini berfokus pada perancangan identitas visual,

perbedaan utamanya terletak pada konteks perusahaan atau produk yang diteliti,

tahun penelitian dilakukan, fokus temuan, serta strategi dan tujuan rebranding

yang dijelaskan dalam masing-masing perusahaan. Maka dalam kajian pustaka ini

penelitian mencamtumkan hasil — hasil penelitian terdahulu sebagai berikut

1.  Hasil (Ramadhan et al, 2023)
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Penelitian (Ramadhan et al, 2023), berjudul “Perancangan Identitas Visual
Sister’s Kitchen” menghasilkan berupa Melalui perancangan identitas visual
Sister’s Kitchen ini dapat disimpulkan bahwa sebuah identitas secara visual
itu sangat penting untuk mendukung perkembangan suatu produk atau usaha,
apalagi saat ini semuanya terjun secara online ke media sosial untuk strategi
marketing mereka seperti berjualan dan promosi yang kita ketahui bahwa
media sosial semuanya menampilkan bentuk visual seperti foto produk,

desain Instagram, e-flyer, dan media lainnya.
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Gambar 2.1 Hasil Perancangan Identitas Visual Sister’s Kitchen

(Sumber: Jurnal Barik, Vol. 4 No. 3, Tahun 2023)

Hasil Penelitian (Ishaqi et al, 2021)

Penelitian (Ishaqi et al, 2021) berjudul “Perancangan Re-Branding ldentitas
Visual Kopi Totallitas di Surabaya” Kopi Totalitas diharapkan mampu
menjangkau target market yang lebih luas. Kopi Totalitas menempatkan

brand positioning sebagai brand speciality coffee yang menawarkan
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minuman kopi dengan biji 100% arabika berkualitas dengan harga yang
terjangkau. Hal tersebut juga menjadi pembeda dari para kompetitornya
yang meracik kopinya dengan biji kopi robusta atau house blend.
Diharapkan perancangan tersebut dapat membantu memecahkan
permasalahan yang dialami oleh brand sebelumnya dan mampu mencapai
target yang telah ditentukan. Dalam perancangan kali ini terdapat kelemahan
seperti belum dilakukannya riset keberhasilan identitas visual/ baru yang

berupa logo dalam menjangkau target audiens yang telah ditentukan.
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Gambar 2.2 Hasil Perancangan Perancangan Rebranding Identitas Visual

Kopi Totallitas
(Sumber: Jurnal Barik, Vol. 2 No. 3, Tahun 2021)

Hasil Penelitian (Fitriyani et al, 2019)

Penelitian (Fitriyani et al, 2019) berjudul “ Perancangan Rebranding Photo
Studio Barokah Putra” penelitian ini bertujuan untuk merancang identitas
perusahaan untuk meningkatkan kesadaran akan brand tersebut. hasil

perancangan yang dibuat sudah sesuai dengan value dari brand Barokah
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Putra sebagai studio foto dengan layanan utama “Fun Photography” yang
fleksibel, dengan target konsumen usia 20-25 tahun di wilayah Ungaran dan
memiliki kesukaan berfoto. Logo yang dibuat mewakili citra baru yang
ingin disampaikan. Bentuk geometris heksagon mewakili studio foto
sebagai pelayanan utama dan modernitas yang diharapkan memberikan
pelayanan yang maksimal dan efektif untuk konsumen. Pemahaman
target audiens terkait media dan desain promosi yang dirancang, dirasa
sangat memudahkan mengenali citra baru Barokah Putra, serta media
yang digunakan mudah dijangkau oleh target audiens. Hasil
perancangan Rebranding Barokah Putra serta strategi promosi yang

dibuat akan dipublikasikan dan digunakan oleh Barokah Putra.
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Gambar 2.3 Hasil Perancangan Rebranding Photo Studio Barokah Putra
(Sumber: Jurnal Seni Rupa dan Desain Volume 23 Nomor 2, Desember 2019)

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pada penelitian ini adalah:



Latar Belakang

identitas pada rumah makan tidak jelas
dan tidak sesuai dengan konsep bakso bontet

Rumusan Masalah

identitas pada rumah makan tidak jelas
dan tidak mencerminkan konsep bakso bontet

Tujuan Penelitian

menawarkan konsep logo baru yang mencerminkan
bakso bontet

Metode Penelitian

Metode Pengumpulan Data
(Wawancara, Observasi, Studi pustaka)
Metode Perancangan

(Pra Produksi, Produksi, Pasca Produksi)

Landasan Teori

(Logo, Garis, Bentuk, Warna)

Hasil yang diharapkan
dapat memberikan konsep logo yang baru
sesuai dengan konsep bakso bontet

konsistensi,

Gambar 2. 4 Kerangka Penelitian

(Sumber: Penulis, 2023)

2.4 Identifiksi Masalah

sebuah brand merupakan elemen utama

18

Pada penelitian ini dapat diidentifikasi bahwa permasalahan terkait Identitas
brand yang dimiliki Rumah Makan Bakso Bontet belum sepenuhnya dapat
merepresentasikan identitas dari rumah makan Bakso Bontet secara konsisten,
khususnya dalam hal memperkenalkan sebuah brand tentulah dibutuhkan

dalam
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merepresentasikan eksistensi dan tujuannya ke khalayak umum. Kemudian
penulis merancang Rebranding Logo untuk rumah makan Bakso Bontet dengan
memfokuskan beberapa elemen penting yaitu Logo, Garis, Bentuk, Warna,
Tipografi, dan Ilustrasi yang nantinya diharapakan menjadi sebuah solusi agar
dapat menciptakan identitas visual yang konsisten dari sebuah brand sehingga
dapat meningkatkan brand awareness dari rumah makan Bakso Bontet terhadap
masyarakat luas.
2.5 Teori Pendukung
Pada penelitian ini penulis menggunakan unsur penting dalam perancangan
Rebranding Logo yaitu Logo, Garis, Bentuk, Warna, Tipografi, dan Ilustrasi.
Kemudian untuk menunjang teori utama penulis menggunakan teori pendukung
pedoman penggunaan dari brand Bakso Bontet.
2.6 Metode yang Digunakan
2.6.1 Metode Pengumpulan Data
1.  Wawancara
Menurut (Hikmawati, 2017) wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat penulis simpulkan bahwa, wawancara merupakan metode
pengambilan data dengan bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
antara penyelidik dengan subyek atau responden dalam suatu topik tertentu.

2. Observasi
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Menurut (Widoyoko, 2018) observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu
gejala pada objek penelitian. Dapat penulis simpulkan bahwa observasi
merupakan metode untuk mencapai hasil yang maksimal dengan mengamati
dan memperhatikan setiap hal dan peristiwa yang terjadi selama proses
penelitian berlangsung.

Studi Pustaka

Menurut (Dian, 2017) teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
Dalam perancangan Rebranding Logo, objek penelitian adalah brand dari
Rumah Makan Bakso Bontet. Oleh karena itu penulis mengupayakan untuk
mencari segala informasi dan melakukan analisa terkait dengan objek
penelitian melalui jurnal terdahulu serta karya-karya terdahulu yang
berkaitan dengan perancangan identitas visual dari sebuah brand, yang
memiliki tujuan untuk memahami lebih baik lagi mengenai permasalahan
konsistensi dalam merepresentasikan identitas visual sebuah brand yang
saat ini berada dalam dunia industri dan khususnya pengenalan identitas

sebuah brand kepada masyarakat luas secara konsisten.

2.6.2 Metode Perancangan Rebranding 1.ogo

1.

Pra Produksi
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Sebelum melakukan tahap produksi, penulis melakukan tahap pra produksi
terlebih dahulu, dimana tahap ini melalui beberapa proses yang diantaranya adalah
Brainstroming dan referensi.

a. Brainstorming

Brainstorming adalah suatu rangsangan untuk membangkitkan ide
kreatif dengan cara mengeksplor fikiran siswa sehingga struktur kognitif
atau yang disebut pengetahuan utama yang relevan menjadi aktif
(Rietzschel et al., 2010). Proses dalam menemukan ide tersebut
memerlukan tahap brainstorming bersama saling melontarkan ide dan
pendapat secara spontan dan acak yang disebut dengan istilah
brainstorming. Metode inilah yang kemudian bisa dilakukan untuk
memecahkan berbagai masalah dan menghasilkan beragam ide baru
sebanyak mungkin dengan cepat. Seperti namanya, brainstorming
memiliki tujuan untuk merangsang otak berpikir secara logis, spontan,
dan kreatif. Proses ini sangat penting karena dari sinilah bagaimana ide
menjadi semakin berkembang dari berbagai macam sudut pandang dan
kemudian menciptakan sesuatu yang baru.

b. Referensi

Tahap ini penulis akan mencari referensi mengenai seperti apa
desain sebuah panduan perancangan Rebranding logo serta elemen-
elemen yang terdapat di dalamnya seperti logo, Bentuk, Warna, Tipografi,
dan Ilustrasi yang nantinya akan dapat dijadikan sebuah acuan untuk

mendesain. Referensi yang digunakan dapat berupa buku maupun
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gambar-gambar di internet serta karya-karya yang dipublikasikan

terdahulu.

Produksi

a. Pembuatan Desain

Setelah melewati proses brainstorming dan mencari referensi
untuk desain, penulis akan menuangkan konsep dan ide dari hasil
brainstorming serta referensi tersebut kedalam bentuk desain dalam
bentuk digital, yang mana desain tersebut berupa panduan perancangan

Rebranding logo, beserta elemen-elemen yang terdapat didalamnya.

Pasca Produksi

a. Desain Akhir

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam proses perancangan
Rebranding logo. Yang mana desain yang telah dibuat oleh penulis telah
melalui semua proses diatas, karena dinilai telah mengalami perbaikan
dan desain telah sesuai dengan konsep yang ingin ditampilkan. Dalam
tahap ini juga penulis akan melakukan finishing desain yang telah di
proses tersebut serta mengatur bagaimana tampilan saat diaplikasikan
kedalam platform yang berbeda, yang mana merupakan hasil akhir dari
desain yang telah dibuat oleh penulis dan siap untuk di aplikasikan

kedalam berbagai p/atform baik media digital maupun media cetak.

2.7 Hasil Perancangan

Berikut ini adalah hasil perancangan dari karya yang akan dibuat oleh penulis :

1.

Tujuan Perancangan



23

Tujuan dari perancangan adalah untuk merancang Rebranding logo dari
rumah makan Bakso Bontet sebagai pedoman dalam merepresentasikan
brand-nya secara konsisten melalui identitas diberbagai platform baik
digital dan media cetak.

Konsep Logo

Perancangan Rebranding logo pada rumah makan Bakso Bontet, penulis
akan menambahkan ilustrasi yang ditransformasikan kedalam bentuk logo
yang unik, penulis juga akan menambahkan keterangan filosofi dan latar
belakang dari logo tersebut dengan tujuan audience dapat memahami makna
dari logo tersebut.

Konsep Garis

Garis yang dibentuk sedemikian rupa dan bercerita, memiliki kemampuan
untuk mengungkapkan suasana tertentu. Garis yang akan digunakan
dominan melengkung itu mensimbolkan keanggunan dalam penempatan
logo, makna tersembunyi dari garis dalam logo melambangkan persatuan,
integritas, ikatan yang kuat dan arah yang jelas.

Konsep Bentuk

Bentuk juga tidak kalah penting peranannya dalam sebuah logo karna tanpa
adanya sebuah bentuk logo hanya akan sekedar ada tanpa memiliki sesuatu
yang dapat menambahkan kecirikhasannya makan bentuk menjadi penting
dalam sebuah logo, Penulis akan menambahkan bentuk oval pada logo

bakso bontet yang akan dibuat karena bentuk lingkaran memberikan kesan
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dinamis, kecepatan, abadi, tidak terputus, dapat diandalkan, dan sesuatu
yang sempurna.

Konsep Warna

Warna yang digunakan dalam perancangan logo untuk rumah makan Bakso
Bontet ini menggunakan dominan warna putih dan hitam. Warna ini juga
merupakan implementasi bahwa rumah makan bakso bontet memberikan
kenyamanan, kesederhanaan dan kehangatan untuk konsumen yang
berkunjung.

Konsep Tipografi

Tipografi merupakan unsur penting dalam sebuah desain, tentunya tipografi
memberikan dampak yang besar bagi sebuah brand dalam
merepresentasikan brand-nya kepada khalayak umum. tipografi yang akan
digunakan pada logo tersebut menggunakan font "Futura Bold" Font ini
cocok di gunakan pada identitas Bakso Bontet karna font Futura Bold
memiliki ciri khas elegan dan minimalis, hal ini mengacu pada desain
interior yang digunakan oleh Bakso Bontet.

Konsep Ilustrasi

[lustrasi merupakan gambar atau gambaran yang dibuat untuk
menggambarkan suatu objek, konsep, atau ide. Ilustrasi juga sering
digunakan dalam desain grafis, branding, dan marketing, untuk
menciptakan citra merek atau produk yang menarik dan mudah dikenali.
Dalam konteks desain, ilustrasi dapat memberikan nilai tambah pada sebuah

produk atau proyek, serta memberikan daya tarik visual yang unik dan
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menarik perhatian. Konsep ilustrasi yang digunakan adaah ilustrasi line art
mengacu pada konsep bakso bontet yang terkesan minimalis dan elegan,
konsep ilustrasi /ine art ini cocok digunakan pada logo bakso bontet sebagai

identitas.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Waktu Penelitian
3.1.1 Objek

Pada Penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut:
1.  Wawancara

Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab antara penyelidik dengan subyek atau
responden dalam suatu topik tertentu. Dari hasil wawancara dengan owner Bakso
Bontet dapat diberikan kesimpulan bahwasannya logo lama kurang

mengidentifikasi konsep rumah makan Bakso Bontet.

Gambar 3.1 Wawancara bersama Bakso Bontet Palembang
(Foto: M. Rizki Putra P, 2023)

2. Observasi
Dapat penulis simpulkan bahwa observasi merupakan metode untuk
mencapai hasil yang maksimal dengan mengamati dan memperhatikan setiap hal

dan peristiwa yang terjadi selama proses penelitian berlangsung. Dalam observasi

26
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yang penulis lakukan terdapat beberapa data yang diperoleh diantaranya
minimnya visual advertising Signboard tentu ini menyebabkan susahnya
pengunjung untuk mendatangi rumah makan, oleh karna itu tujuan penulis me-
rebranding logo Bakso Bontet agar nantinya bisa di aplikasikan di signboard di

depan Bakso Bontet.

Jm._. =
i 1

Gambar 3.2 Lokasi Bakso Bontet Palembang
(Foto: Penulis, 2023)

3. Studi Pustaka

Dalam perancangan Rebranding logo Bakso Bontet ini, objek penelitiannya
adalah brand dari rumah makan Bakso Bontet. Oleh karena itu penulis
mengupayakan untuk mencari segala informasi dan melakukan analisa terkait
dengan objek penelitian melalui jurnal terdahulu serta karya-karya terdahulu yang

berkaitan dengan perancangan identitas visual dari sebuah brand, yang memiliki



28

tujuan untuk memahami lebih baik lagi mengenai permasalahan konsistensi dalam
merepresentasikan identitas visual sebuah brand yang saat ini berada dalam dunia
industri dan khususnya pengenalan identitas sebuah brand kepada masyarakat luas
secara konsisten. Dalam studi pustaka yang penulis lakukan selain dari jurnal dan
penelitian terdahulu penulis juga memperoleh beberapa data dari karya terdahulu

yang telah dipublish terkait dengan Rebranding logo.

MO7 )

HOTEL HOTEL

HOTEL

By

Gambar 3.3 Identitas logo MD7 Hotel
(Sumber: JURNAL GRAFIS, Vol.1, No.2, Juli 2022, Hal 65-70)
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3.1.2 Waktu Penelitian

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Tahun 2023
Jenis

April Mei Juni Juli Agustus

Kegiatan

112341234 1]2]3{4]12(3{4]1]2{3[{4|1|2|3]|4

'Wawancara

Observasi

Identifikasi
Masalah

Pengajuan Judul
TA

Pengerjaan

PProposal

Sidang Proposal

IPra Produksi

IProduksi

IPasca Produksi

Pameran TA

Pengerjaan
ILaporan TA

Sidang Hasil

Laporan TA

3.2 Metode Perancangan
3.2.1 Pra Produksi
1. Brainstroming
a. Konsep Tampilan Visual
Dalam pembuatan sebuah karya visual tentu diperlukan suatu
konsep. konsep ini dibutuhkan agar ide dari karya visual yang akan

diterapkan kepada media memiliki batasan yang terarah dan memiliki
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alasan yang kuat dalam penerapannya, seperti tujuan dari perancangan
Rebranding logo Bakso Bontet ini yaitu konsep logo, garis, bentuk,
warna, tipografi, dan ilustrasi. Dengan konsep tersebut maka pesan dan
kesan yang ditujukan kepada audiens dapat tersampaikan dengan baik.

. Konsep Logo

Proses ide untuk perancangan logo, tipe logo yang digunakan
dalam rumah makan bakso bontet ini adalah logo maskot, ilustrasi yang
digunakan adalah transformasi bentuk dari fisik pendiri bakso bontet,
bentuk tangan kanan mengacungkan jempol, dan bentuk/shape oval.
pemilihan bentuk dari fisik pendiri bakso bontet tersebut berdasarkan
pemilik rumah makan bakso bontet orangnya gemuk dan selalu
tersenyum, biasanya dia dipangggil bontet oleh teman temannya dan
sampai sekarang nama bontet itu terlekat menjadi rumah makan bakso
bontet.

[lustrasi mengacungkan jempol pada logo bisa dianggap sebagai
cara untuk memberikan penandaan positif atau rekomendasi kepada
orang lain yang melihat tindakan tersebut.

Kemudian bentuk/shape oval yang dapat kita maknai sebuah
solidaritas, yang mana diterapkan kepada rumah makan bakso bontet ini
memiliki solidaritas yang tinggi terhadap kosumennya. sesuai dengan
filosofi tersebut, Bakso Bontet dapat terus tumbuh dan berkembang

untuk masa yang akan datang.
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Penulis menggunakan typeface "Futura Bold" dengan perpaduan
warna putih dan hitam pada logo maskotnya. #ypeface ini memiliki
karakter anggun dan clear. wujud kontruksi geometris dari rupa huruf ini
sering memberi makna elegan dan minimalis sehingga memumpuni
dalam perpaduan dari logo maskot dari bakso bontet.

Segi warna, logo bakso bontet sendiri menggunakan warna putih
dan hitam. Secara psikologi, warna putih dilambangkan sebagai warna
polos dan bersih. putih juga dianggap warna yang netral alias seimbang,
tidak terlalu positif dan juga tidak terlalu negatif. kelebihan dari warna
putih yaitu harapan, kebaikan, keterbukaan, dan kejelasan. Sedangkan
kekurangan pada warna putih yaitu dingin, membosankan, dan jauh.
Bukan hanya itu saja, secara Psikologi warna hitam melambangkan
kekuatan, berat, formalitas, keseriusan. hal inilah yang menjadikan warna
putih dan hitam dapat merepresentasikan tujuan brand dari rumah makan
bakso bontet. Transfromasi dan penggabungan dari beberapa unsur

tersebut yang nantinya akan menjadi sebuah logo utuh dari Bakso Bontet.
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Foto Pendiri Bakso Bontet

Tangan Mengacungkan
Jempol

Bentuk Logo
Menyerupai Oval

Gambar 3.4 Konsep Logo Bakso Bontet Palembang
(Sumber: Penulis, 2023)

c. Konsep Garis
Konsep Garis yang digunakan dalam logo bakso bontet ini adalah
garis lengkung yang memberikan karakter ringan, dinamis, kuat dan juga
melambangkan kemegahan, keluwesan, kedinamisan.
Dalam garis ini juga merupakan impelementasi bahwa bakso
bontet dapat memberikan keluwesan dan kedinamisannya terhadap

konsumen. dan nantinya juga akan digunakan didalam logo bakso bontet.
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d. Konsep Bentuk
Konsep bentuk yang digunakan dalam logo bakso bontet adalah
bentuk oval melambangkan persahabatan, solidaritas. begitu juga kepada
rumah makan bakso bontet ini memiliki solidaritas yang tinggi terhadap
konsumen.
e. Konsep warna
Konsep warna pada logo Bakso Bontet adalah warna putih dan
hitam. Warna putih sering dikaitkan dengan kesucian, kemurnian, dan
kebersihan. Sementara itu warna hitam sering dikaitkan dengan kekuatan,
elegan, dan minimalis. Warna tersebut sesuai dengan konsep rumah

makan Bakso Bontet.

Gambar 3. 5 Palet warna yang akan di gunakan pada logo
(Sumber: Penulis, 2023)
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f. Konsep Tipografi
Tipografi yang akan digunakan pada logo tersebut menggunakan
font "Futura Bold" Font ini cocok di gunakan pada identitas Bakso Bontet
karna font Futura Bold memiliki ciri khas elegan dan minimalis, hal ini

mengacu pada desain interior yang digunakan oleh Bakso Bontet.

Gam
bar 3.6 Jenis font pada logo
(Sumber: Penulis, 2023)

g. Konsep Ilustrasi
Konsep Ilustrasi yang digunakan adalah ilustrasi /ine art mengacu
pada konsep bakso bontet yang terkesan minimalis dan elegan, konsep
ilustrasi /ine art ini cocok digunakan pada logo bakso bontet sebagai

1dentitas.
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2. Referensi

Tahap referensi ini merupakan proses yang akan dilakukan sebagai tahapan
pertimbangan dalam perancangan Rebranding logo untuk menemukan apa saja
yang dibutuhkan dan apa saja isi yang terdapat dalam Rebranding logo tersebut.
Penulis menelusuri beberapa jurnal dan karya terdahulu dari penulis lain guna
mengamati hasil visual dan isi dari jurnal dan karya terdahulu yang menjadi acuan
pada saat tahap perancangan Rebranding logo dilaksanakan.

Pada tahapan ini juga penulis akan mengembangkan ide yang kemudian
akan dituangkan baik kedalam sketsa manual, digital, maupun catatan materi yang

nantinya berguna pada saat proses produksi berlangsung.

3.2.2 Produksi
1.  Sketsa Awal

Pada tahapan ini akan dilakukan proses sketsa baik manual maupun digital,
yang mana pada proses produksi sketsa awal ini meliputi proses sketsa logo,
tagline, dan penataan layout yang nantinya akan menjadi template pada media
cetak dan digital.
2. Desain Akhir

Pada tahapan ini akan melanjutkan proses produksi sketsa awal yang mana
desain pada tahap produksi ini akan meliputi elemen yang terdapat didalam
Rebranding logo, penempatan garis, bentuk, warna, tipografi, dan ilustrasi yang
telah disusun dalam kesatuan sebuah logo yang nantinya akan menjadi

perancangan logo yang baru.
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3.2.3 Pasca Produksi

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam proses perancangan Rebranding logo,
yang mana pada tahap ini desain yang akan dibuat oleh penulis telah melalui
semua proses diatas, karena dinilai telah mengalami proses perbaikan dan desain
telah sesuai dengan konsep yang diharapkan maka desain yang telah di proses

tersebut merupakan hasil akhir dari desain yang telah dibuat oleh penulis.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yang dipilih penulis yaitu “Perancangan
Rebranding logo Pada Bakso Bontet Palembang” adapun ruang lingkup penelitian
ini hanya dibatasi pada panduan dan aturan penggunaan logo, warna dan tipografi
saat diaplikasikan kedalam berbagai macam media cetak dan digital pada Bakso

Bontet Palembang.

3.4 Alat dan Bahan

Dalam proses perancangan Rebranding ini tentunya penulis memerlukan
alat dan bahan yang dapat menunjang pembuatan ide tersebut. Dibawah ini
merupakan beberapa alat dan bahan yang akan digunakan:
3.4.1 Alat

1. Laptop

2. Buku Catatan

3. Perangkat Lunak Adobe llustrator CC 2022

4. Printer
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3.4.2 Bahan
a.  Media Signboard
Media Signboard sendiri merupakan Logo yang dibuat menggunakan
bahan triplex/plywood dan styrofoam yang nantinya digunakan sebagai
Signboard sebagai papan tanda di tempat pelaku usaha untuk memilikinya.
b.  Media Komunikasi
Media komunikasi sendiri dipergunakan untuk memperkenalkan dan
memberikan informasi tentang kegiatan dan hal yang ingin disampaikan
kepada masyarakat tentang Bakso Bontet. Item yang terdapat dalam media
komunikasi Bakso Bontet yaitu:
1. Poster
Poster ini memiliki ukuran A2 atau A3, menyesuaikan dengan
kebutuhan. Bahan yang digunakan adalah albatros dan construct.
c. Media Follow up
Media Follow up salah satu media yang digunakan untuk
mengenalkan identitas dari Bakso Bontet dan diberikan secara gratis.
Beberapa item yang terdapat dalam Media follow up dari Bakso Bontet
yaitu:
1.  T-Shirt
T-Shirt dari Bakso Bontet tersedia dalam beberapa ukuran
menyesuaikan kebutuhan. Bahan yang digunakan yaitu cotton combed

28s.
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2. Bukumenu
Buku menu Bakso Bontet memliki ukuran A4 210 mm x 297
mm potret, dengan bahan Construct.
3.  Kartu nama
Kartu nama Bakso Bontet sendiri menggunakan bahan dari
Construct dengan tinggi 7 cm dan tinggi 4 cm sebagai tanda pengenal
Bakso Bontet.
4.  Stikers
Stikers untuk Bakso Bontet menggunakan sticker logo berbentuk
lingkaran dengan Diameter Scm x Scm. Bahan yang digunakan yaitu
kertas sticker dengan potongan kiss cut.
5.  Apron
Apron untuk Bakso Bontet menggunakan logo pada tampak
depan dengan ukuran L orang dewasa.
Karya Penunjang
Karya penunjang berfungsi untuk mempertegas karya utama. Karya
penunjang berupa poster dengan ukuran A2 dan A3, menggunakan bahan
albatross dan construct menggunakan bingkai kayu dengan ukuran yang

sama.
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3.5 Tahap Pengerjaan

3.5.1 Pra Produksi

1.

Brainstorming/Pengembangan Ide
Pada tahap ini penulis mengumpulkan ide dan melakukan brief
dengan owner dari Bakso Bontet untuk menemukan apa saja yang
nantinya akan menjadi bahan perancangan rebranding logo dari Bakso
Bontet di kota Palembang.
Referensi

Tahap referensi ini merupakan proses yang dilakukan sebagai
tahapan pertimbangan dalam perancangan rebranding logo untuk
menemukan apa saja yang dibutuhkan dan apa saja isi yang terdapat
dalam rebranding logo tersebut. Penulis menelusuri beberapa jurnal
dan karya terdahulu dari penulis lain guna mengamati hasil visual dan
isi dari jurnal dan karya terdahulu yang menjadi acuan pada saat tahap
perancangan rebranding logo dilaksanakan.

Pada tahapan ini juga penulis akan mengembangkan ide yang
kemudian akan dituangkan baik kedalam sketsa manual, digital,
maupun catatan materi yang nantinya berguna pada saat proses

produksi berlangsung.

Tahap referensi ini merupakan proses yang dilakukan sebagai

tahapan pertimbangan dalam perancangan rebranding logo untuk
menemukan apa saja yang dibutuhkan dan apa saja isi yang terdapat

dalam rebranding logo tersebut. Penulis menelusuri beberapa jurnal dan
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karya terdahulu dari penulis lain guna mengamati hasil visual dan isi
dari jurnal dan karya terdahulu yang menjadi acuan pada saat tahap
perancangan rebranding logo dilaksanakan.

Pada tahapan ini juga penulis akan mengembangkan ide yang
kemudian akan dituangkan baik kedalam sketsa manual, digital,
maupun catatan materi yang nantinya berguna pada saat proses

produksi berlangsung.

3.5.2 Produksi
1.  Proses Digital
Pada tahapan ini penulis melakukan proses digitalisasi sketsa,
yang mana pada proses produksi sketsa awal ini meliputi proses
digitalisasi dari sketsa logo dan penataan layout yang nantinya akan
menjadi template pada media cetak dan digital.
2. Proses Desain Akhir
Pada tahapan ini akan melanjutkan proses produksi desain awal,
yang mana desain pada tahap produksi ini akan meliputi elemen yang
terdapat di dalam rebranding logo baik logo, warna, tipografi yang
telah tersusun dalam kesatuan di dalam sebuah /ayout yang nantinya

akan di lanjutkan kedalam proses cetak.

3.5.3 Pasca Produksi
Tahap ini adalah tahap terakhir dalam proses pembuatan desain
rebranding logo, yang mana pada tahap ini desain yang akan dibuat oleh

penulis telah melalui semua proses diatas, karena dinilai telah mengalami
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proses perbaikan dan desain telah sesuai dengan konsep yang diharapkan
maka desain yang telah di proses tersebut merupakan hasil akhir dari desain
yang telah dibuat oleh penulis. Kemudian desain tersebut akan melalui
proses final yaitu aplikasi pada media cetak dan digital dan ditampilkan

dalam pameran karya tugas akhir



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah perancangan brand guidelines
pada Bakso Bontet di Kota Palembang. Rebranding Logo ini dirancang
menggunakan metode yang terdiri dari pra produksi, produksi, dan pasca produksi.
4.1.1 Pra Produksi
Pada tahap pra produksi ini penulis mengembangkan ide dan konsep
yang telah didapatkan dari proses brainstorming dan referensi lalu
kemudian menuangkan ide dan konsep tersebut kedalam bentuk sketsa, baik
gambar maupun tulisan sebelum masuk kedalam tahap produksi.
1. Sketsa Logo
Penulis melakukan proses pembuatan beberapa sketsa alternatif dari
logo Bakso Bontet. Dalam tahapan ini muncullah beberapa ide sketsa dari
logo yang kemudian di seleksi sehingga mendapatkan satu logo terpilih

yang dianggap mampu mewakili filosofi dan konsep dari bakso bontet.

42
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Gambar 4.1 Penyempurnaan Sketsa Logo terpilih
(Sumber: M.Riski Putra, 2023)

2.  Sektsa logo signboard

Untuk brand identitas tentunya terdapat sebuah logo. Logo ini dibuat
menggunakan bahan triplex/plywood dan stryfoam yang nanti akan di cetak
timbul, menggunakan media warna putih sebagai background dan logo nya
mengikuti konsep yang yaitu hitam dengan ukuran diameternya 60 cm dan

background 75 cm.
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Gambar 4.2 Hasil Sketsa dan Logo dari bahan Triplex dan Stryfoam
(Sumber: Fajar barokah, 2023)

3.  Sketsa Karya Penunjang A2

Karya utama pada Logo Bakso Bontet berbentuk poster A2 yang

didesain menyesuaikan dengan konsep yang telah dibuat.

\,Lafé’r' Ukzuma A7 Poster £330

—

Lege

|

A

Gambar 4.3 Sketsa Layout Logo Utana A2
(Sumber: Fajar barokah, 2023)
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4.  Sketsa Karya Penunjang A3

Karya pendukung ini berfungsi sebagai penegas dan penunjang dari
karya utama. Terdapat 4 karya berbentuk A3 menggunakan kertas Art Paper
dengan bingkai warna hitam yaitu komponen logo sebagai layout logo
peletakan logo, lalu konsep dan filosofi yang berfungsi sebagai untuk
memperjelas apa yang ada disetiap logo beserta arti disetiap komponen yang
ada di logo, kemudian Tipografi yang berfungsi sebagai memperjelas

penggunaan font pada logo.

baga  fuaertr~y

Gambar 4.4 Sketsa Layout Karya Penunjang A3
(Sumber: Fajar barokah, 2023)
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5.  Sketsa Media Follow Up
Media follow up merupakan alat yang digunakan sebagai media

promosi untuk menarik minat pelanggan.
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Gambar 4.5 Sketsa Media Follow Up
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)

4.1.2 Produksi
Pada tahap produksi Ini penulis mulai melakukan proses digital pada
sketsa yang sudah dibuat pada tahap pra produksi. Perancangan rebranding

logo ini menggunakan perangkat lunak Adobe lllustrator CC 2022.
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4.1.2.1 Proses Digital dan Desain Akhir

Pada tahap ini penulis mulai melakukan proses digital dari
sketsa logo yang telah dibuat menggunakan perangkat lunak Adobe

Hlustrator CC 2022.

Gambar 4.6 Proses Digital Sketsa Logo, Tracing Line, dan Pewarnaan
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)

4.1.3 Pasca Produksi

Pada tahapin Tahapan Pasca Produksi menghasilkan Logo Bakso
Bontet berbentuk oval. Jenis Logo yang digunakan yaitu adalah logo
maskot, ilustrasi yang digunakan adalah transformasi bentuk dari fisik
pendiri bakso bontet, bentuk tangan kanan mengacungkan jempol, dan
bentuk/shape oval. Penulis menggunakan #ypeface "Futura Bold"
dengan perpaduan warna putih dan hitam pada logo maskotnya.
typeface ini memiliki karakter anggun dan clear. wujud kontruksi

geometris dari rupa huruf ini sering memberi makna elegan dan



minimalis sehingga memumpuni dalam perpaduan dari logo maskot

dari bakso bontet.

BAKSO
BONTET

GOTONG ROYONG

zince 1991

Gambar 4.7 Hasil Jadi Desain Logo Bakso Bontet
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)

Segi warna, logo bakso bontet sendiri menggunakan warna putih
dan hitam. Secara psikologi, warna putih dilambangkan sebagai warna
polos dan bersih. putih juga dianggap warna yang netral alias seimbang,
tidak terlalu positif dan juga tidak terlalu negatif. kelebihan dari warna
putih yaitu harapan, kebaikan, keterbukaan, dan kejelasan. Sedangkan
kekurangan pada warna putih yaitu dingin, membosankan, dan jauh.
Bukan hanya itu saja, secara Psikologi warna hitam melambangkan
kekuatan, berat, formalitas, keseriusan. hal inilah yang menjadikan
warnaputih dan hitam dapat merepresentasikan tujuan brand dari rumah

makan bakso bontet. Transfromasi dan penggabungan dari beberapa
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unsur tersebut yang nantinya akan menjadi sebuah logo utuh dari Bakso
Bontet.
4.2 Pembahasan
Hasil dari perancangan Logo untuk projek Laporan Tugas Akhir ini

ditampilkan dalam bentuk beberapa karya, sebagai berikut:

4.2.1 Logo Signboard
Logo Signboard merupakan Karya Utama yang mana karya signboard
ini menggunakan ukuran berdiameter 75cm dengan logo cetak timbul

menggunakan bahan Styrofoam berdiameter 60cm

Gambar 4.8 Hasil Jadi Logo Signboard
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)
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4.2.2 Karya Penunjang A2 dan A3

Terdapat juga beberapa karya penunjang dari karya utama yang
kemudian di cetak dalam bentuk poster, satu buah dengan ukuran A2 dan

empat buah dengan ukuran A3, lalu dibingkai dengan ukuran yang sama.

BONTET TGy o
& B O " serorizFovons O
e % = i
== Nn==
BAKSO
BONTET A3
GOTONGROYONG -
BAKSO ;
BONTE - BAKSO

e _BONTET

A2

Gambar 4. 9 Hasil Jadi Karya Penunjang A2 dan A3
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)

4.2.3 Media Follow Up

Pada media penunjang berbentuk media Follow up dan beberapa
media yang sudah di cetak sebagai media promosi:

1. T-shirt

Baju menggunakan warna putih dengan desain didepan terdapat logo

Bakso Bontet dan pada bagian belakang desain orang yang sedang makan

bakso dengan tagline “don 't forget to be grateful”.
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DON’'T FORGET

NSA PREM WHITE
L-§

XL -1
TOTAL 6PCS

Gambar 4.10 Hasil Jadi T-shirt
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)

2.  Apron
Apron menggunakan hitam dengan desain didepan terdapat logo

Bakso Bontet yang nantinya akan di gunakan pada karyawan Bakso Bontet.

BAKSO

ONG

Gambar 4. 11 Hasil Jadi Apron
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)
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3. Kartu Nama
Kartu nama ini berfungsi sebagai tanda pengenal Bakso Bontet
memberikan informasi kontak kita pada saat pertama bertemu dengan

pelanggan.

Gambar 4. 12 Hasil Jadi Kartu Nama
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)

4. Buku Menu
Buku menu yang digunakan oleh Bakso Bontet untuk
mengkomunikasikan kepada konsumennya mengenai apa yang disediakan

oleh Bakso Bontet
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Bakso Krakatau
bakso sl daging yang

x w s berbentuk krakatau
i’ Bakso Spesial
47K iy AR
v ging dan
" bakso telur
Bakso Beranak 31k
bakso beranak yang isi
nya kecil 5
32k S Bakso Daging
£ bakso daging dan
$ bakso kecll 5
Bakso Super 16k
bakso daging porsi
besar

22k

INFO TENTANG KAMI

® os1z70835161 10812 7373 7514 () balsobontet@gmail.com

() @baksobontetgotongroyong () J1. RE Martadinata, 4 Selbuah ..

Gambar 4. 13 Hasil Jadi Buku Menu
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)

5.  Stikers
Untuk Stikersnya sendiri menggunakan 2 warna logo dan background

yang berbeda.

GOTONG ROYONG GOTONG ROYONG

Gambar 4. 14 Hasil Jadi Stiker
(Sumber: Fajar Barokah, 2023)
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan transformasi yang dilakukan pada panduan merek Bakso
Bontet, terbukti bahwa rebranding logo menjadi langkah yang esensial.
Pelaksanaan pedoman merek yang diperbarui ini bertujuan untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan daya tariknya pada target pasar, sambil membangun
minat dan kepercayaan konsumen terhadap Bakso Bontet. Rebranding ini akan
menghasilkan fondasi sebagai pedoman standar merek yang akan menjaga
keselarasan dalam memperkenalkan identitas perusahaan kepada masyarakat.
Identitas ini menjadi landasan bagi pengembangan strategi promosi dan
pengenalan produk-produk Bakso Bontet yang baru. Dari proses pra produksi
yang menggabungkan beberapa elemen konsep pada rumah Bakso Bontet yang
nanti nya akan di gunakan sebagai tahapan produksi Setiap elemen desain dan
representasi akan diolah dengan cara yang menarik seperti pembuatan ulang logo
pada Bakso Bontet bertujuan untuk memperkuat kesadaran dan pemahaman
terhadap merek serta produk Bakso Bontet yang baru. Pada tahapan akhir ini yaitu
pasca produksi yang di mana logo pada Bakso Bontet itu akan di persentasikan
pada beberapa media utama yaitu signboard dan media pendukung lainya
contohnya poster A2,A3, buku menu, kartu nama, f-shirt, stiker dan apron.
Melalui rebranding logo ini dengan pesan yang ingin diungkapkan oleh Bakso

Bontet melalui berbagai platform promosi, baik dalam bentuk fisik maupun digital,

54
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diharapkan merek ini dapat dikenal ulang secara konsisten dan menyebar secara

luas, tak hanya di daerah asalnya tetapi juga di kancah yang lebih luas.

5.2 Saran

Proses penyusunan pedoman brand untuk "Bakso Bontet" masih memiliki

beberapa aspek yang memerlukan peningkatan dan pengembangan lebih lanjut.

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk memperbaiki media komunikasi yang

digunakan. Hal ini dapat dicapai dengan mengembangkan berbagai alat

komunikasi dan promosi agar pesan yang ingin disampaikan oleh brand "Bakso

Bontet" dapat mencapai khalayak yang lebih luas. Berikut beberapa langkah yang

dapat diambil dalam rebranding logo "Bakso Bontet":

a.

Optimalisasi Media Komunikasi

Memaksimalkan penggunaan media komunikasi modern, seperti
platform sosial media dan situs web, untuk mengenalkan brand "Bakso
Bontet" dan produknya kepada target pasar yang lebih luas.

Konsistensi dalam Brand Guidelines

Mengikuti panduan brand dengan konsisten, sehingga identitas visual
"Bakso Bontet" dapat dengan cepat dikenali oleh masyarakat umum.
Pemanfaatan Sosial Media dan Situs Web

Memanfaatkan dengan optimal sosial media dan situs web sebagai
platform utama untuk mempromosikan brand dan produk "Bakso
Bontet", serta menyediakan informasi terbaru tentang produk dan

promosi.
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